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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan masalah kita bersama yang semakin penting untuk 

diselesaikan karena menyangkut kesehatan dan keselamatan. Salah satu faktor 

yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup yang sampai saat ini masih 

menjadi masalah besar bagi bangsa Indonesia adalah pembuangan sampah. 

Salah satu jenis sampah yang ada yaitu sampah dari rumah tangga yang 

memberikan dampak terbesar bagi pencemaran lingkungan. Masalah utama 

sampah umumnya terjadi di tempat pembuangan akhir (TPA). Tempat 

pembuangan akhir (TPA) adalah salah satu lokasi tercemar akibat 

penumpukan sampah berbagai jenis yaitu sampah organik dan sampah 

anorganik, persoalan sampah ini juga dapat mengancam daerah Jatiwaringin, 

Kabupaten Tangerang. Pemerintah kota juga telah melakukan berbagai upaya 

penanggulangan sampah mulai dari kegiatan penyuluhan dan penyadaran 

masyarakat tentang upaya pemerintah kota untuk memerangi masalah 

persampahan ini melalui peran seluruh masyarakat. 

Sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk diikuti 

dengan laju pembangunan disemua sektor berakibat pada meningkatnya 

aktivitas yang berada diperkotaan baik sektor perumahan industri perdagangan 

dan sektor lainnya. Salah satu sektor dari aktivitas tersebut adalah 

meningkatnya volume limbah padat atau sampah (Warsinah, dkk, 2015:78) 

Sebagai akibat dari perkembangan penduduk diwilayah pemukiman dan 

perkotaan dibeberapa kota besar di Indonesia timbullah berbagai masalah 

salah satunya adalah masalah sampah dan membutuhkan lokasi yang luas 
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karena jika tidak ditangani dengan baik volume sampah yang cendrum naik 

dari waktu kewaktu dapat membahayakan lingkungan. 

Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa kepadatan penduduk serta 

tempat pembuangan sampah yang ada sekarang yang berada dibeberapa kota 

belum termaksud pembuangan sampah yang aman terhadap lingkungan 

sehingga hasil pencemaran udara dan pembusukan sampah sangat 

mengganggu penduduk. 

Sumber sampah berada dibeberapa pemukiman, industri dan tempat 

umum. Sampah pemukiman berupa kertas, botol kemasan, kaleng, betarai 

bekas dan lainlain. Proses dekomposisi sampah menghasilkan dua fraksi besar 

yaitu fraksi organik dan anorganik. Fraksi anorganik mengandung berbagai 

mineral, diantaranya logam berat Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb) logam berat 

yang terdapat dalam sampah akan terdekomposisi dan larut bersama dengan 

terbentuknya lindi semua hasih dekomposisi ini membentuk satu kesatuan 

dengan tanah diantaranya adalah dengan pengliran, peresapan dan pelumeran. 

Migrasi logam berat akan semakin cepat jika apabila lingkungan sekitar TPA 

merupakan daerah perairan. Berdasarkan hal tersebut perlu diketahui 

bagaimana distribusi logam Tembaga(Cu) dan Timbal (Pb) pada kompartemen 

perairan dan sedimen disekitar TPA (Warsinah, dkk, 2015:78-79) 

Keberadaan logam Pb dalam air maupun juga permukaan tanah berbahaya 

dan langsung terhadap kehidupan organisme serta pengaruhnya tidak langsung 

terhadap kesehatan manusia. Logam berat di dalam air melalui proses tersebut. 

Deposit dan terakumulasi dalam sedimen dan kemudian terakumulasi dalam 

organisme air baik melalui insang maupun melalui rantai makanan, kemudian 
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sampai ke manusia (Putri et al., 2019). Fenomena ini sangat terkenal seperti 

bioakumulasi atau biomagnifikasi Timbal merupakan logam berat dengan 

toksisitas yang tinggi. Sifat toksisitas logam berat dapat dikelompokkan 

menjadi tiga golongan yaitu toksisitas tinggi yang terdiri dari unsur Hg, Cd, 

Pb, dan Cu Logam Pb dapat merusak susunan saraf pusat dan saraf tepi, 

seperti misalnya. tremor, sakit kepala, leher Kekakuan, demam, penurunan 

kecerdasan, kejang, penumpukan cairan serebrospinal di otak dan kebutaan 

karena atrofi saraf optik (Putri et al., 2019). 

Hampir setiap kota besar menyediakan tempat pemprosesan sampah 

(TPA) namun kebanyakan TPA-TPA ini hanya berfokus pada pengolahan 

sampah saja padahal timbunan sampah juga menimbulkan aliran air lindi 

(leachate) yang dapat mencemari lingkungan (Hadiwidodo dkk, 2012:84) 

Air hasil pembusukan sampah disebut lindi (leacheate). Air lindi tersusun 

atas zat-zat kimia, baik organik maupun anorganik yang bersifat akumulatif 

dan sejumlah 3 bakteri pathogen dan arasitik, sehingga berbahaya bagi 

kesehatan manusia. Jika air hujan melewati timbunan sampah maka akan 

mempercepat proses masuknya lindi ke dalam tanah, sehingga hal ini dapat 

menimbulkan pencemaran air tanah (Adipura, 2015:3) 

Air lindi merupakan limbah yang dihasilkan dari tumpukan sampah dan dapat 

menyebabkan kerusakan pada air tanah yang diakibatkan oleh timbunan 

sampah dan air hujan yang mengakibatkannya adanya air lindi disekitar 

masyarakat TPA. Hal ini jika tidak ditangani dengan baik maka akan 

menimbulkan masalah yang serius dan dapat mencemari lingkungan. 

Kerusakan ini dapat terjadi karena adanya sifat ketidak tahuan dan tidak 
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sadaran yang dimiliki oleh manusia di mana manusia hanya ingin 

memperoleh keuntungan tetapi tidak bertanggung jawab dan tidak 

memperbaiki kerusakan yang ditimbulkan oleh manusia itu sendiri. Dalam 

Alquran Allah SWT sudah memperingati manusia terhadap kerusakan 

lingkungan yang tercantum pada QS Ar-rum Ayat 30:41, yang berbuyi: 

 

 

 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 

Menurut M. Quraish Shihab (2009: 144), dalam kitab Al-Misbah, ayat ini 

melarang pengrusakan di bumi. Pengrusakan dalah salah satu bentuk 

pelampauan batas. Karena itu ayat ini melanjutkan tuntunan ayat yang lalu 

dengan menyatakan: dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi sesudah perbaikannya yang dilakukan oleh Allah dan atau siapa 

pun dan berdoalah serta beribadahlah kepadanya dalam keadaan takut 

sehingga kamu lebih khusyuk dan lebih terdorong untuk menaatinya dan 

dalam keadaan takut penuh harap terhadap anugerah-nya, termasuk 

pengabulan dosa kamu. Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

al-muhsin, yakni orang-orang yang berbuat baik. 

Lindi (leachate) adalah cairan yang meresap melalui sampah yang 

mengandung unsur-unsur terlarut dan tersuspensi atau cairan yang melewati 



5  

landfill dan bercampur serta tersuspensi dengan zat-zat atau materi yang ada 

dalam tempat penimbunan (landfill) tersebut. Cairan dalam landfill merupakan 

hasil dari dekomposisi sampah dan cairan yang masuk ke tempat pembuangan 

seperti aliran atau drainase permukaan, air hujan dan air tanah, lindi 

merupakan air yang terbentuk dalam timbunan sampah yang melarutkan 

banyak sekali senyawa yang ada sehingga memiliki kandungan pencemar 

khususnya zat organik yang sangat tinggi. Lindi sangat berpotensi 

menyebabkan pencemaran air, baik air tanah maupun permukaan sehingga 

perlu ditangani dengan baik (Hadiwidodo, dkk, 2012:84) 

Logam berat merupakan unsur logam yang memiliki massa jenis lebih 

dari 5 g/cm³ (Mirdat et al., 2013). Logam berat mempunyai efektivitas atau zat 

toksik yang berbeda pada setiap biota seperti tumbuhan, hewan, dan manusia, 

akan tetapi memiliki sifat yang sama sehingga akan dapat menimbulkan 

terjadinya akumulasi pada makhluk hidup (Amalia, 2020). Logam berat yang 

biasanya mencemari lingkungan yaitu merkuri (Hg), timbal (Pb), cadmium 

(Cd), arsenik (Ar), chromium, tembaga (Cu), nikel (Ni), dan besi (Fe) (Nasir 

et al, 2018). 

Terdapat lima tempat pembuangan akhir (TPA) di Kabupaten Tangerang 

yaitu Kecamatan Sepatan, Balaraja, Pasar kemis, Kronjo, dan tempat 

pembuangan akhir (TPA) Jatiwaringin yang merupakan TPA terbesar. 

Keberadaan TPA Jatiwaringin ini sudah beroperasi sejak tahun 1992, adanya 

TPA ini mengakibatkan keadaan lingkungan menjadi makin tidak baik. 

Sampah yang terdapat pada TPA tersebut sudah seperti gunung, oleh sebab itu 
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masyarakat disekitar TPA resah karena adanya bau yang tidak sedap yang 

berasal dari TPA tersebut (Nudin, 2013). 

Jatiwaringin adalah desa yang berada di kecamatan Mauk, Kabupaten 

Tangerang, Banten, Indonesia. Di desa ini terdapat pasar tradisional yaitu 

Pasar Jati yang letaknya sangat strategis sehingga bisa disebut sebagai 

barometernya kecamatan Mauk, yaitu sebagai jalur akses utama desa-desa 

tetangga lain menuju Kota Tangerang. Selain itu desa ini berada di jalan 

provinsi, yaitu jalur alternatif menuju kota Serang, Banten bahkan Cilegon dan 

Pelabuhan Merak. Di wilayah ini juga terdapat tempat pembuangan akhir 

sampah yang menampung buangan dari kabupaten dan kota Tangerang 

bahkan sampah dari Jakarta pun dibuang disini (Trijuniarti, 2019). 

Efek negatif dari unsur kimia dapat ditimbulkan oleh pencemaran logam 

berat yang ditimbulkan oleh limbah seperti cat bekas, aki bekas, ban bekas, 

pigmen plastik, aki. Pengolahan limbah di Kabupaten Tangerang diangkut dan 

diolah ke TPA Jatiwaringin di Kecamatan Mauk. Luas pedesaan TPA ini 

kurang lebih 58 ha, dimana kurang lebih 20 ha merupakan lahan baru (Rosita, 

2023). 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan diatas 

maka peneliti tertarik untuk melakukan analisa mendalam terkait kadar logam 

berat yang terdapat pada rambut penduduk daerah sekitar TPA Jatiwaringin 

dan hubungannya dengan jarak anatara rumah penduduk dengan TPA sekitar, 

yang mana jarak tersebut yang di tentukan adalah terpapar atau tidak 

terpaparnya penduduk di daerah TPA Jatiwaringin. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut Bagaimanakah consentrasi kandungan logam berat Pb pada 

rambut penduduk di daerah tempat pembuangan akhir jatiwaringin kabupaten 

Tangerang. Dan hubugnan nya dengan faktor resiko lainnya? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti kadar logam berat Pb pada 

rambut penduduk di daerah tempat pembuangan akhir jatiwaringin kabupaten 

Tangerang dan factor resiko yang di nilai hanya usia, jenis kelamin, jarak 

tempat tinggal, dan lama bekerja. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran konsentrasi logam berat Pb pada rambut 

penduduk di TPA jatiwaringin dan hubungannya dengan faktor resiko 

yang di analisis 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Di ketahuinya konsentrasi logam berat Timbal (Pb) pada rambut 

penduduk di daerah tempat pembuangan akhir jatiwaringin kabupaten 

Tangerang 

2. Diketahuinya faktor risiko (usia, jenis kelamin, jarak tempat tinggal, 

dan lama waktu bekerja) penduduk 

3. Diketahuinya hubungan antara konsentrasi logam berat dan faktor 

risiko penduduk yang tinggal di daerah tempat pembuangan akhir 

jatiwaringin 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Secara Teoritis 

1. Memberikan sebuah informasi kepada masyarakat terkhusus yang 

bertempat tinggal di daerah atau bekerja di daerah TPA Jatiwaringin 

mengenai bahaya yang ditimbulkan akibar paparan logam berat. 

2. Sebagai sumber informasi mengenai kualitas lingkungan sekitar TPA 

Jatiwaringin. 

1.5.2 Secara Praktis 

1. Bisa digunakan untuk bahan perbandingan dengan penelitian 

selanjutnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

2. Menghimbau kepada pemerintah untuk segera membuat peraturan dan 

juga sosialisasi edukasi kepada masyarakat mengenai bahaya nya efek 

dari logam berat dan pentingnya menjaga lingkungan serta 

keanekaragaman hayati. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Sampah merupakan tempat dimana 

sampah mencapai tahap terakhir dalam pengelolaannya sejak mulai timbul 

dari sumber pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pengolahan dan 

pembuangan (Nur, 2015:1). 

Keberadaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) diidentifikasi sebagai 

salah satu sumber utama pencemar terhadap sumber daya air baku. Area 

disekitar TPA memiliki kemungkinan besar untuk terkontaminasi akibat dari 

potensi sumber pencemar yang meresap ke dalam tanah. Berdasarkan studi 

yang pernah dilakukan di landfill Lagos Nigeria, menunjukan bahwa logam 

seperti besi dan mangan terkandung dalam air baku dengan kadar berlebihan 

akibat pengoperasian landfill tersebut. Landfill yang mengandung limbah 

padat yang dipadatkan secara berturut-turut kemungkinan dapat mencemari air 

baku disekitarnya apabila tidak dikelola dengan baik dan benar (Adipura, 

2015:1) 

Menurut Fajarini (2014:25) berdasarkan SNI 03-3241-1997 tentang cara 

pemilihan lokasi TPA sampah yang diterbitkan Badan Standarisasi Nasional, 

ketentuan pemilihan lokasi TPA sampah diuraikan sebagai berikut: 

a. TPA sampah tidak boleh berlokasi didanau, sungai, dan laut. 

 

b. Disusun berdasarkan 3 tahap: 

1) Tahap regional yang merupakan tahapan untuk menghasilkan peta berisi 

daerah atau tempat dalam wilayah tersebut yang terbagi menjadi 

beberapa zona kelayakan 
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2) Tahap penyisihan yang merupakan tahapan untuk menghasilkan satu atau 

dua lokasi diantara beberapa lokasi yang dipilih dari zona-zona 

kelayakan pada tahap regional. 

3) Tahap penetapan yang merupakan tahap penentuan lokasi terpilih oleh 

instansi yang berwenang 

c. Dalam hal suatu wilayah belum bisa memenuhi tahap regional, 

pemilihan lokasi TPA sampah ditentukan berdasarkan skema 

pemulihan lokasi TPA sampah ini dapat dilihat pada Lampiran kriteria 

yang berlaku pada tahap penyisihan. 

Peningkatan jumlah sampah menimbulkan masalah bagi lingkungan jika 

efisiensi sistem pengelolaan sampah tidak diperbaiki dan ditingkatkan. 

Pengolahan akhir limbah manusia berlangsung di TPA (Tempat Pembuangan 

Akhir). Berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun 2008, Keputusan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 3 Tahun 2013, Keputusan Pemerintah No. 16 Tahun 

2005 dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 21 Tahun 2006, dinyatakan 

bahwa TPA pada umumnya sebagian dan kota metropolitan harus 

direncanakan dengan metode sanitary landfill (penimbunan sanitasi). TPA 

Jatiwaringin merupakan fasilitas pengolahan akhir (TPA) aktif di Kabupaten 

Tangerang dan wilayah pelayanannya meliputi 29 kelurahan di Kecamatan 

Mauk. Dengan luas 959,61 ha, Kabupaten Tangerang berpenduduk 3.165.146 

jiwa pada tahun 2013 menurut BPS Kabupaten Tangerang. (Purwaningrum, 

2015). 
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2.2 Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan merupakan isu yang paling menonjol saat ini, 

seiring dengan meningkatnya jumlah pabrik-pabrik yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin hari terus bertambah. Pabrik- 

pabrik tersebut menghasilkan limbah yang cukup besar dan bila tidak 

dikelolah dengn baik dan benar akan akan menimbulkan kerusakan kepada 

lingkunga (Hidayat, 2015:31) 

Menurut undang-undang lingkungan No. 4 tahun 1982 pencemaran 

adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup zat energi dan 

komponen lainnya kedalam lingkungan atau berubahnya tatanama lingkungan 

oleh kegiatan manusia atau proses alam sehigga kualitas lingkungan turun 

sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau 

tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya (Hidayat, 2015:31) 

Salah satu penyebab rusaknya lingkungan yang hingga saat ini yang 

masih menjadi permasalahan besar yaitu faktor pambuangan sampah. Masih 

banyak sekali sampah yang diproduksi masyarakat baik sampah organik 

maupun anorganik yang mencemari lingkungan sehingga berpotensi 

menimbulkan berbagai macam penyakit. 

Pencemaran merupakan keadaan yang berubah menjadi lebih buruk, 

keadaan yang berubah karena akibat masukknya bahan-bahan pencemar. 

Bahan pencemar umumnya mempunyai sifat toksik (racun) yang berbahaya 

bagi organisme hidup. Toksisitas atau daya racun dari polutan itulah yang 

kemudian menjadi pemicu terjadinya pencemaran (Sudarwin, 2008:28) 

Lingkungan hidup menyediakan berbagai sumber daya alam yang 

menjadi daya dukung bagi kehidupan manusia dan komponen lainnya. 
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Kelangsungan hidup manusia tergantung dari keutuhan lingkungannya, 

sebaliknya ketuhan lingkungan tergantung bagaimana kearifan manusia dalam 

pengolahannya. Masalah lingkungan hidup dapat muncul karena adanya 

pemanfaatan sumber daya alam dan jasa-jasa lingkungan yang berlebihan, 

sehingga meningkatkan berbagai tekanan terhadap lingkungan hidup, baik 

dalam bentuk kelangkaan sumber daya, pencemaran maupun kerusakan 

lingkungan lainnya. 

Pencemaran yang disebabkan oleh limbah industri mengandung logam 

berat misalnya As, Cd, Pb, dan Hg dapat berakumulasi dalam tanaman 

misalnya padi, rumput, sayuran, dan jenis tanaman lain yang digunakan 

makanan ternak. Risiko apabila mengkonsumsi pakan mengandung bahan 

toksik setiap harinya adalah akumulasi bahan toksik tersebut sehingga 

konsentrasi dalam tubuh hewan lebih tinggi dari pada konsentrasi yang 

terkandung dalam pakan yang dikonsumsi (Darmono, 1995). 

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu faktor kerusakan 

lingkungan yang berdampak bagi makhluk hidup yang berada di sekitarnya. 

Beberapa faktor dari pencemaran tersebut diebabkan oleh limbah yang berasal 

dari industri, domestik, pertanian, laboratorium dan lain sebagainya (Novita, 

2009). Sumber dari pencemaran ada yang berasal dari alam dan aktivitas 

manusia. Pencemaran yang bersumber dari alam itu misalnya terjadi 

pengikisan batuan, tanah longsor, hujan, serta erosi. Sedangkan yang 

bersumber dari manusia yaitu pertambangan, industri, perluasan kota, serta 

pelepasan sejumlah besar polutan ke lingkungan dan ekosistem yang akhirnya 

menimbulkan pencemaran pada tanah, air, dan udara (Xu, 2018). 
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2.3 Macam-Macam Pencemaran Lingkungan 

2.3.1 Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah terjadinya perubahan dan penyimpangan 

sifat-sifat alami air di lingkungan manusia. Pencemaran air terjadi 

ketika sifat-sifat air berbeda dari biasanya, tetapi ini tidak berarti 

bahwa semua air tercemar, karena semua air di alam bercampur 

dengan CO2 O2 dan N2 dan bahan tersuspensi lainnya, seperti 

partikel yang dibawa oleh air hujan akibat fenomena alam. . . 

Pencemaran air dapat disebabkan oleh beberapa jenis pencemaran air 

yaitu pembuangan limbah industri seperti Pb, Hg, Zn dan CO yang 

terakumulasi di badan air sebagai racun yang berbahaya bagi makhluk 

hidup. Pestisida dan residu pestisida, penggunaan pertanian dan 

pengelolaan pasca panen sering menyebabkan pencemaran air melalui 

saluran air di lahan pertanian beririgasi teknis, yang sangat sensitif 

terhadap pencemaran air karena pestisida mengalir langsung dengan 

air, bahkan ketika tidak ada. perubahan warna bening dalam air. 

mengalir Namun dalam satu situasi, akumulasi pestisida tersebut 

menyebabkan pencemaran air yang mengakibatkan kematian 

(Kristianto Marcelino, 2021) 

2.3.2 Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah dapat disebabkan oleh bahan kimia yang masuk 

ke dalam tanah seperti pestisida, pupuk, logam berat seperti kadmium 

dan Pb, tumpahan minyak, limbah oli kendaraan bermotor, limbah 

rumah tangga seperti detergen, plastik. mulai dari botol dan gelas air 

mineral, sisa cat, oli bekas, ban bekas, bahan bangunan bekas, limbah 
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rumah tangga yang sembarangan (biasanya di pinggir jalan) dan zat- 

zat tertentu, termasuk dioksin (Beycholk, 1987) 

2.3.3 Pencemaran Udara 

 

Terjadinya pencemaran lingkungan merupakan peristiwa 

bercampurnya bahan pencemar dengan komponen lingkungan. Dalam 

ekologi dan ilmu lingkungan, komponen lingkungan dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu abiotik yang meliputi udara, tanah, dan biotik yang 

meliputi flora, fauna, serta manusia dan mikroorganisme. Pencemaran 

udara berarti adanya sejumlah besar pengotor seperti debu, uap gas, 

bau dan uap di udara yang sifat dan lamanya sedemikian rupa 

sehingga menimbulkan gangguan bagi manusia dan makhluk hidup 

lainnya (Perkins n.d., 2016). 

2.4 Logam Berat 

Logam berat adalah zat pencemar yang mendapat banyak perhatian dari 

masyarakat hal ini disebabkan karena efek toksisitasnya yang sangat 

berbahaya makhluk hidup dan lingkungan selain itu logam berat sangat mudah 

terakumulasi pada tubuh mahluk hidup khususnya manusia baik melalui 

udara, perairan dan bahkan makanan jika jumlah logam berat melampaui 

ambang batas yang berada pada tubuh makhluk hidup dapat mengakibatkan 

keracunan kronis bahkan kematian karena logam berat termasuk dalam bahan 

beracun (B3). Logam berat diartikan sebagai logam yang memiliki berat jenis 

lebih dari 5 g/cm3. Beberapa contoh logam berat air raksa (Hg), kadmium 

(Cd), timbal (Pb), dan krom (Cr). Secara umum logam berat merupakan 

elemen yang berbahaya yang terdapat di permukaan bumi karena sifatnya 
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yang beracun dan tidak dapat dirombak oleh mikroorganisme (Budiyanto, 

2004). 

Pencemaran logam besar terhadap lingkungan merupakan suatu proses 

yang erat hubungannya dengan penggunaan logam tersebut oleh manusia. 

Pada awalnya digunakan logam sebagai alat yang belum diketehui pengaruh 

pencemaran pada lingkungan proses oksidasi dari logam yang menyebabkan 

perkaratan merupakan tanda-tanda adanya hal pencemaran logam berat 

terhadap lingkungan (Novita, dkk. 2014:2) 

Logam berat masih termasuk golongan logam dengan kriteria-kriteria 

yang sama dengan logam-logam lainnya. Perbedaannya terletak pada 

pengaruh yang dihasilkan bila logam berat ini berikatan dan masuk kedalam 

tubuh. Unsur logam ditemukan secara luas diseluruh permukaan bumi mulai 

dari tanah, batuan dan air bahkan pada lapisan atmosfir yang menyelimutu 

bumi. Umumnya logam-logam di alam yang ditemukan dalam bentuk 

persenyawaan dan unsur lain dan sangat jarang ditemukan dalam bentuk 

elemen tunggal (Palar, 23-25:2008) 

2.5 Timba ll (Pb) 

Timbal merupakan logam berat dengan titik leleh rendah dan bersifat 

toksik walaupun dengan jumlah yang kecil. Logam berat timbal memiliki sifat 

sebagai kalsium antagonisme dapat mengahambat metabolisme kalsium 

sehingga, apabila paparan Pb tinggi maka metabolisme kalsium pada proses 

remineralisasi gigi oleh kalsium dan fosfor pada saliva tidak berlangsung 

optimal. Dampak timbal terhadap kesehatan manusia adalah gangguan syaraf, 

tekanan darah tinggi, cepat marah dan cepat lelah. (Manik, 2019). 
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Timbal (Pb) adalah sebuah unsur kimia dalam tabel periodik yang 

memiliki simbol Pb dan nomor atom 82. Timbal merupakan logam berat yang 

berwarna abu-abu kebiruan, lunak, dan mudah ditempa. Timbal memiliki 

kepadatan yang tinggi, sehingga sering digunakan dalam berbagai aplikasi, 

seperti dalam industri baterai, pigmen cat, dan pipa air. (Wahyuningsih, dkk. 

2017). 

Timball terjaldi di allalm dallalm jumlalh yalng salngalt kecil. Penyebalraln 

logalm-logalm tersebut di lalpisaln bumi halnyal sekitalr 0,0002% dalri keralk bumi. 

Timball bisal eksis dallalm bentuk logalm murni sertal senyalwal alnorgalnik daln 

orgalnik. Berhubungaln dengaln malsing-malsing logalm ini memiliki efek toksik 

yalng salmal malkhluk Timball jugal lunalk daln berwalrnal hitalm kecokelaltaln 

mudalh dibersihkaln dalri penalmbalngaln. Aldal balnyalk koneksi ini ditemukaln di 

talmbalng di seluruh dunial. Logalm ini memiliki titik leleh yalng rendalh, dalpalt 

ditempal, itu saljal sifalt kimial alktif sehinggal dalpalt digunalkaln untuk pelalpisaln 

logalm untuk mencegalh kalralt. dicalmpur dengaln logalm yalng lalin membentuk 

paldualn lebih balik dalripaldal logalm (Rosihaln Aldhalni, 2017). 

Dallalm bentuknyal yalng murni, keralpaltalnnyal lebih besalr dalripaldal logalm 

lalinnyal. Palpalraln timball dalpalt terjaldi selalmal proses pembualtaln talngki, 

Pemalsalngaln pipal daln perallaltaln pembalwal gals lalinnyal caliraln korosif 

superkonduktor, teknologi seralt optik, selalmal kedokteraln nuklir malgnetic 

resonalnce imalging (MRI). Talnpal disaldalri, timball dalpalt mencemalri tubuh 

melallui udalral terkontalminalsi, timball yalng terhirup, kontalk kulit, malkalnaln daln 

minumaln yalng terkontalminalsi daln balralng-balralng yalng mengalndung merekal 
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timalh tertelaln Efek keralcunaln timball alkut daln subalkut salngalt spesifik 

(Rosihaln Aldhalni, 2017). 

Terkalit dengaln palpalraln dosis yalng relaltif tinggi, walktu pemalpalraln yalng 

relaltif singkalt, balik dallalm hitungaln halri malupun bulaln. Konsekuensi 

keralcunaln timalh alkut jugal bisal terjaldi dralmaltis, kemaltialn mendaldalk, kralm 

perut palralh, alnemial, perubalhaln perilalku daln hilalngnyal nalfsu malkaln. Tentalng 

kalsus ini keralcunaln timball, tidalk semual efek yalng dijelalskaln terjaldi lengkalp, 

tetalpi halnyal efek palrsiall yalng dialmalti dallalm urutaln Efek keralcunaln timball 

kronis terjaldi alkibalt palpalraln Timball teralkumulalsi selalmal berbulaln-bulaln 

setialp talhun Efek keralcunaln timball kronis bialsalnyal terjaldi gejallal nonspesifik 

di halmpir semual sistem tubuh. memengalruhi Alspek negaltif dalri keralcunaln 

timball kronis paldal malnusial terdiri dalri penurunaln libido daln kesuburaln (balik 

paldal prial malupun walnital), alborsi daln kelalhiraln premaltur, keterbelalkalngaln 

mentall, hipertensi, penyalkit kalrdiovalskulalr daln balnyalk lalgi algresif daln galgall 

ginjall (Rosihaln Aldhalni, 2017). 

Keralcunaln timball dialnggalp sebalgali penyalkit daln gejallal klalsik yalng 

terutalmal terlihalt paldal alnalk-alnalk daln oralng dewalsal berhubungaln dengaln 

sistem salralf pusalt daln salluraln pencernalaln. Keralcunaln timball jugal bisal terjaldi 

dalri alir untuk minum Pipal yalng membalwal alir bisal terbualt dalri timalh daln 

Senyalwal yalng dalpalt mencemalri alir. Menurut Baldaln Perlindungaln 

Lingkungaln (EPAl), timball dipertimbalngkaln kalrsinogenik Timball berdalmpalk 

besalr paldal balgialn tubuh ini berbedal Distribusi timball dallalm tubuh alwallnyal 

tergalntung dallalm sirkulalsi dalralh ke berbalgali jalringaln daln halmpir 95% dalri 
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iralmal diendalpkaln dallalm tulalng keralngkal dallalm bentuk fosfalt yalng tidalk lalrut 

(Rosihaln Aldhalni, 2017). 

2.6 Perjalanan timbal dari luar tubuh hingga ke dalam rambut 
 

Metabolisme Timbal (Pb) dalam Tubuh Manusia 

Sumber: Saryan (1994) dalam Suciani (2007) 

Timbal masuk ke dalam tubuh melalui empat saluran: pernapasan, 

pencernaan, kulit, dan plasenta. Uap (molekul bebas) dan aerosol (debu, asap, 

dan kabut) adalah dua bentuk timbal yang dapat ditemukan di udara. Karena 

uap timbal berada di udara hanya dalam jumlah waktu yang singkat, uap Pb 

ini tidak mempengaruhi risiko penyerapan timbal melalui inhalasi. Timbal 

masuk melalui saluran pencernaan ini dari makanan (sayuran, sereal, akar, 

umbi, buah-buahan), minuman, dan benda-benda non-makanan, serta menelan 

sekresi bronkia. (Castellino et al., 1995). 

Setelah diabsorbsi, timbal didistribusikan ke jaringan lunak seperti paru- 

paru, hati, limpa, sumsum tulang, dan otak sebagai timbal difosfat. Kemudian, 

timbal trifosfat yang sukar larut didistribusikan dan disimpan dari tulang 
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dengan cara yang sama seperti kalsium. Timbal sebagian diekskresi melalui 

urin, feses, dan keringat. 

Timbal yang ditemukan dalam rambut dipengaruhi oleh faktor internal, 

semi-eksternal, dan eksternal. Timbal diambil dari aliran darah melalui folikel 

rambut melalui faktor internal. Pada faktor semi-eksternal, timbal diserap oleh 

rambut melalui ekskresi kelenjar sebasea dan kelenjar keringat. Pengaruh dari 

faktor eksternal diduga didapatkan melalui kontaminasi pada lapisan rambut 

terluar dari udara, tanah, debu, sampo, pewarna rambut, dsb (Masci et al., 

1995). 

2.7 Biomarker pajanan timbal 

2.7.1 Rambut 

 

Bioindikator rambut terkait dengan media lingkungan. Parameter 

lingkungan yang terbukti menimbulkan risiko termasuk makanan atau 

minuman, tanah, ikan, dan debu. (Sukar & Suharjo, 2015). Uji kadar 

timbal dalam rambut ini diperlukan sebelum kadar timbal yang tinggi 

tampak (ARL, 2012). Kadar timbal dalam rambut dapat meningkat 

pada pekerja yang bekerja di tempat kerja di mana udaranya 

terkontaminasi timbal. Penentuan kadar timbal dalam rambut dapat 

dipertimbangkan sebagai tes skrining untuk memperkirakan paparan 

di tempat kerja. Akumulasi timbal dalam rambut ini secara simultan 

diikuti dengan naiknya kadar timbal dalam darah (Pirsaraei, 2007). 

Pengukuran kadar Pb rambut manusia dapat digunakan untuk 

mengetahui paparan logam beberapa bulan sebelumnya karena 

pertumbuhan rambut manusia rata-rata adalah 1 cm/bulan. Waktu 
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paruh timbal (Pb) dalam rambut diperkirakan antara 50 – 100 hari 

(Masci et al., 1995). Pemajanan timbal dengan konsentrasi tinggi pada 

rambut dan kulit dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan. 

Timbal tentunya dapat menjadi penyebab kerontokan rambut, 

namun faktanya lebih berkontribusi pada hal yang lain, pada kondisi 

yang serius dapat menyebabkan penyakit lain, seperti tekanan darah 

tinggi, kanker, dan penyakit ginjal (Watson, 2016). Pekerja yang 

terkena pajanan timbal dengan dosis tinggi memiliki kandungan 

timbal dalam rambut yang korelasinya signifikan dengan timbal dalam 

darah (Tobin, 2005). 

Timbal yang ditemukan dalam rambut dipengaruhi oleh faktor 

internal, semi-eksternal, dan eksternal. Melalui faktor internal, timbal 

dibawa dari aliran darah melalui rambut yang tumbuh dalam folikel 

rambut, sedangkan pada faktor semi-eksternal timbal diserap oleh 

rambut melalui ekskresi kelenjar sebasea dan kelenjar keringat. 

Pengaruh dari faktor eksternal diduga didapatkan melalui kontaminasi 

pada lapisan rambut terluar dari udara, tanah, debu, sampo, pewarna 

rambut, dsb (Masci et al., 1995). 

2.7.2 Darah 

 

Timbal darah tidak akurat untuk mendeteksi keracunan kronis, 

karena dalam 30 hari paparan, sebagian besar timbal pada darah 

diangkut dan disimpan di jaringan tubuh. Uji darah ini dapat 

mendeteksi jumlah tertentu dari keracunan timbal (Anggraini, 2012). 
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Kategori Tmbal (Pb) Dalam Darah Orang Dewasa 

 

kategori µg Pb/100 ml Darah Deskrpsi 

A (normal) <40 Tidak terkena paparan atau 
tingkat paparan normal 

B (dapat di toleransi) 40-80 Pertambahan penyerapan dari 

keadaan terpapar tetapi masih 

bisa ditoleransi 

C (berlebih) 80-120 Kenaikan dari keterpaparan 

yang banyak dan mulai 

memperlihatkan  tanda-tanda 
keracunan 

D (bahaya) >120 Penyerapan mencapai tingkat 

bahaya dengan tanda-tanda 
keracunan ringan sampai berat 

Sumber: Palar (2004) 

Kadar timbal darah rendah, yaitu dibawah 10 µg/dL dapat 

menyebabkan efek neurologis yang permanen terhadap anak-anak, 

terutama gangguan perilaku (attention deficit disorders) dan 

menurunnya kemampuan kognitif. Dengan kadar yang lebih tinggi 

dapat mempengaruhi berbagai organ seperti akumulasi dalam jangka 

waktu panjang dan tersimpan di tulang dan gigi,dimana toksisitas di 

sumsum tulang ini memeperpendek umur sel daarah merah dan 

perkembangan anemia hipokromik mikrositik disertai basofilia 

pungtata; gangguan sistem saraf pusat seperti kesulitan untuk belajar 

dan berkonsentrasi; penurunan fungsi ginjal; dan gangguan sistem 

gastrointestinal seperti sakit pada bagian abdomen dan sembelit 

(Barbara et al., 2017). 

2.7.3 Urin 

 

Diagnosis untuk seseorang yang keracunan timbal dapat dilakukan 

melalui pemeriksaan urin, yang ditandai dengan meningkatnya jumlah 
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koproporfirin III dalam urin. Pemeriksaan ini dianjurkan untuk tes 

skrining pada keracunan timbal, ketika kadar timbal dalam urin 

melebihi 0,2 µg/L maka dianggap sudah cukup bermakna untuk 

diagnosis keracunan timbal. 

3.8 Tera lkumula lsi Loga lm Beralt Paldal Sa lmpel Ralmbut 

Teralkumulalsinyal logalm beralt salmpali paldal ralmbut melallui malkalnaln, 

minumaln, udalral daln penetralsi paldal lalpisaln kulit malnusial. Tidalk semual logalm 

beralt yalng malsuk alkaln terseralp oleh tubuh, halnyal 5-10% dalri jumlalh logalm 

beralt yalng beralsall dalri malkalnaln daln 30% nyal yalng dihirup alkaln diseralp oleh 

tubuh. Logalm beralt yalng mengendalp paldal jalringaln tubuh seperti ralmbut itu 

halnyal 15% daln lebih dalri 90% logalm beralt alkaln diseralp oleh dalralh daln terikalt 

paldal sel dalralh meralh, sisalnyal alkaln terbualng oleh sisal metalbolism seperti urin 

daln feses (Pallalr, 2012). 

Logalm beralt yalng malsuk dallalm tubuh malnusial bialsalnyal teralkumulalsi 

paldal beberalpal orgaln tubuh seperti ginjall, halti, kuku daln ralmbut. Alpalbilal paldal 

urin daln dalralh mengalndung logalm beralt, kalndungaln tersebut tidalk alkaln 

bertalhaln lalmal kalrenal alkaln dikelualrkaln melallui siklus metalbolisme. 

Sedalngkaln jikal mengalnallisis paldal kuku daln ralmbut alkaln bertalhaln lalmal. Hall 

itu kalrenal jumlalh logalm beralt dallalm ralmbut berkoleralsi dengaln jumlalh logalm 

yalng aldal paldal tubuh. Malkal dalri itu, ralmbut dalpalt dijaldikaln sebalgali biopsy 

malteriall. 

Untuk melalkukaln pengukuraln kalndungaln unsur yalng aldal di dallalm tubuh, 

salmpel yalng dalpalt digunalkaln selalin urin daln dalralh aldallalh ralmbut daln kuku. 

Ralmbut dialnggalp menjaldi salmpel biologis yalng cocok untuk memperkiralkaln 

palpalraln altalupun alsupaln. Sedalngkaln kuku balik digunalkaln sebalgali salmpel 
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biologis untuk pengukuraln tingkalt unsur runtutaln kalrenal mencerminkaln 

palpalraln jalngkal Palnjalng (Julalidy, 2013) 

3.9 Penelitialn Relevaln 

Talbel 1 Penelitialn terdalhulu yalng digunalkaln sebalgali sumber 

Na lma l da ln 

Talhun 

Penelitialn 

Judul 

Penelitialn 

Valrialbel 

penelitialn 

 

Ha lsil Penelitialn 

Fery Eko 

Pujiono, Da lvid 

Jourdhaln, 2021 

A lnallisis Ka lda lr 

Kromium (Cr) 

Pa lda l Ra lmbut 

Pekerjal Pelalpis 

Logalm 

Menggunalkaln 

Spektrofotome 

tri Sera lpa ln 

A ltom (SSA l) 

Valrialbel bebals 

: Tempa lt 

Pembualngaln 

Alkhir (TPAl) 

 

Valrialbel 

terikalt : Logalm 

beralt daln ka lda lr 

kromium di 

ralmbut 

Berdalsalrkaln Talbel 

1da lla lm sepesimen 

ralmbut pekerjal pelalpis 

loga lm pa lda l kode 

sa lmpel A l1, 

Al3,A l4,A l5,Al6,Al7, di 

dalpaltkaln halsil kaldalr 

kromium (Cr) 0,522 

ppm sebalgalimalnal 

penelitialn ya lng tela lh 

dilalkukaln [13] dimalna l 

salla lh saltu fa lktor 

alda lnya l kromium pa lda l 

ralmbut da lpalt melallui 

uda lra l. Pa lda l ralmbut 

pekerjal pelalpis logalm 

ditemukaln a lda lnya l 

kalndunga ln kromium 

ya lng melebihi a lngkal 

norma ll menurut 

Depkes ya litu sebesa lr 

0,002-0,003 ppm. 

Loga lm Kromium ini 

dallalm kaldalr yalng 

berlebih dalpalt 
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   menggalnggu salluraln 

pernalfalsa ln, kulit, 

pembuluh dalralh da ln 

ginja ll. Pa lda l sistem 

sa llura ln perna lfa lsa ln, 

kromium 

meningka ltka ln risiko 

terjaldinyal kalnker palru 

da ln ulkus kronis a ltalu 

perforalsi paldal septum 

nalsall [8-10]. Da lmpa lk 

pa lda l kulit,ya litu 

berupa l ulkus kronis 

pa ldal permukalaln kulit. 

Pa lda l pembuluh dalralh 

alkaln menyebalbkaln 

meningka ltnya l resiko 

peneba lla ln pla lk pa ldal 

pembuluh a lortal, 

sedalngkaln paldal ginjall, 

ya litu berupa l nekrosis 

tubulus ginja ll 

(soemiralt, 2003). 

Seda lngka ln pa lda l kode 

salmpel A l2, Al8 daln 

Al9 menunjukaln halsil 

“Tida lk Terdeteksi” 

seperti penelitialn ya lng 

tela lh dila lkukaln [20] 

ya lng diseba lbka ln 

pengguna lal A lPD 

ketikal bekerjal. 
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Dyna l Putri 

Malyalserli, 

Renowa lti, M. 

Biomed, 2017 

AlNAlLISIS 

KAlDAlR 

LOGAlM 

TIMBA lL (Pb) 

PAlDAl 

RAlMBUT 

KAlRYAlWAlN 

SPBU 

Valrialbel bebals 

: kalryalwaln 

SPBU 

 

Valrialbel 

terikalt : Logalm 

beralt Timba ll 

(Pb) 

Pa lda l penelitialn ini 

digunalkaln sa lmpel 

ralmbut kalrya lwaln 

SPBU denga ln bera lt 

salmpel seba lnya lk 2 gr. 

Sa lmpel tersebut 

didestruksi ba lsa lh 

denga ln menggunalkaln 

HCLO4 da ln HNO3 

diukur denga ln SSA l 

pa ldal pa lnja lng 

gelobalng 283.3 nm. 

Fungsi da lri destruksi 

a lda llalh untuk 

memutuskaln ika lta ln 

alnta lral senya lwa l 

orgalnik denga ln logalm 

ya lng alkaln dialnallisis. 

Logalm ya lng dialnallisis 

aldallalh Pb, kaldalr Pb 

dalla lm ra lmbut 

merupalkaln sallalh saltu 

indikaltor 

terkumulalsinya l loga lm 

Pb da llalm tubuh. Sallalh 

sa ltu sya lralt a lna llisis 

loga lm denga ln 

mengguna lka ln SSA l 

aldalla lh salmpel halrus 

berupal lalrutaln. Pelalrut 

ya lng dalpalt digunalkaln 

untuk destruksi balsalh 
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   a lnta lra l  lalin a lsa lm nitralt, 

alsalm sulfalt, alsalm 

perkloralt, da ln a lsalm 

kloridal. Untuk itu 

dila lkuka ln a lnlisis Pb 

dallalm ralmbut dengaln 

mengguna lka ln metode 

destruksi balsa lh 

denga ln ca lmpura ln 

alsalm ya lng berbedal  

(Alpriyalnto, A l., 1989). 

Alde Melindal, 

Nur Alfni, 

Halmidalh 

, 2019 

AlNAlLISIS 

KAlDAlR 

TIMBAlL 

PAlDAl 

RAlMBUT 

OPERAlTOR 

SPBU 

74.941.03 

KAlRTINI 

KOTAl PAlLU 

Valrialbel bebals 

: operaltor 

SPBU Kalrtini 

Kota l Pa llu. 

 

Valrialbel 

terikalt : logalm 

beralt Timba ll 

Alna llisa l Univalrialt 

dila lkuka ln untuk 

melihalt 

distribusi frekuensi 

da lri setialp va lria lbel 

independen ya litu 

ma lsa l kerja l  daln 

penggunalaln 

A lPD, sedalngka ln 

valrialbel dependennya l 

ya litu 

Kalda lr timba ll pa ldal 

ra lmbut operaltor 

SPBU 

74.941.03 Ka lrtini 

Kota l Pa llu. 

Berdalsalrkaln ta lbel 1 

dia lta ls ini dalpalt dilihalt 

ha lsil pengukuraln 

kalda lr timball pa lda l 

operaltor 

SPBU 

74.941.03 Kalrtini 

Kota l  Pa llu ya lng 

berjumla lh 21 

responden denga ln 

halsil kaldalr 

timba ll norma ll 

sebalnya lk 14 oralng 

(66,7%) daln 

tidalk normall 
berjumlalh 7 oralng 
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   (33,3%). 
Ma lsa l kerja l ba lru 0-6 

talhun paldal subjek 

penelitialn berjumlalh 8 

ora lng (38,1%), malsal 

kerjal  sedalng 7-10 

talhun berjumlalh 6 

oralng 

(28,6%)  daln  malsal 

kerja l  lalmal  >10 

talhun 

berjumla lh 7 oralng 

(33,3%). Distribusi 

penggunala ln AlPD di 

SPBU 

74.941.03 Ka lrtini 

Kota l Pa llu 

Pengguna la ln A lPD 

pa ldal subjek penelitialn 

ya lng palling ba lnyalk 

mengguna lka ln AlPD 

lengka lp berjumlalh 7 

oralng (33,3%) , halnyal 

menggunalkaln sallalh 

sa ltu A lPD berjumlalh 5 

ora lng (23,8%) 

sedalngkaln sa lma l sekalli 

tidalk 

menggunalkaln AlPD 

berjumlalh 9 oralng 

(42,9%). 

Dallalm talbel 4 dalpalt 

dilihalt ba lhwal ma lsal 

kerja l balru 0-6 ta lhun 

ya lng ka lda lr timballnyal 

norma ll sebalnyalk 6 

oralng (75.0%) daln 

yalng 

kaldalr timballnyal 

tida lk norma ll 

seba lnya lk 2 

ora lng (25.0%). Malsal 

kerjal sedalng 7-10 

talhun 

ya lng kaldalr timball 

normall sebalnya lk 5 

oralng 
(83.3%) daln kaldalr 
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   timball tidalk normall 

seba lnya lk 1 ora lng 

(16.7%). Pa ldal ma lsa l 

kerjal 

la lma l  > 10 ta lhun 

ya lng mempunyali 

kaldalr 

timba ll norma ll 

sebalnya lk 3 oralng 

(42.9%) daln 

ya lng ka lda lr timba ll 

tidalk normall sebalnya lk 

4 

ora lng  (57.1%).  Aldal 

4 ora lng yalng 

kaldalr 

timba llnyal  tida lk 

normall ya lng telalh 

bekerjal 

sela lma l > 10 ta lhun 1 

perempualn da ln 6 lalki- 

lalki 

ya lng ma lsa l  kerjalnyal 

da lri 6-28 ta lhun. 

Sukmal 

Wiraltalmal, 

Salibun Sitorus, 

Rudi Ka lrtika l, 

2018 

STUDI 

BIOAlKUMUL 

A lSI ION 

LOGAlM PB 

DAlLAlM 

RAlMBUT 

DAlN DAlRAlH 

OPERAlTOR 

STAlSIUN 

PENGISIAlN 

BAlHAlN 

BAlKAlR 

UMUM, 

JAlLAlN 

SENTOSAl, 

Valrialbel bebals 

:Operaltor 

Stalsium 

Pengisialn 

Balhaln Balka lr. 

 

Valrialbel 

terika lt : 

Bioalkumulalsi 

ION loga lm Pb 

da ln Ra lmbut 

Da ln Da lra lh 

ta lbel 2 dida lpaltkaln 

halsil kaldalr ion logalm 

Pb pa lda l ra lmbut 

opera ltor SPBU yalng 

terendalh aldalla lh 0,03 

da ln tertinggi 0,07 

(µg/g), ka lda lr ini 

merupalkaln 

konsentra lsi ya lng 

renda lh bila l 

diba lndingka ln dengaln 

kisalraln normall kaldalr 

ion Pb dalla lm ralmbut 

ya litu bekisalr 0,007- 

1,17 (µg/g) [5]. Dalri 
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 SAlMAlRINDA l 
 ta lbel 3 dida lpaltkaln 

halsil kaldalr ion logalm 

Pb pa lda l da lra lh 

opera ltor SPBU yalng 

terendalh ya litu 0,01 

da ln tertinggi 0,07 

(g/mL), dima lna l 

kalda lr tersebut 

merupalkaln 

konsentralsi yalng 

renda lh bilal 

dibalndingkaln denga ln 

kisa lra ln norma ll ka ldalr 

ion Pb da lla lm da lralh. 

Pa lda l ta lbel 2 untuk 

ha lsil a lna llisis ra lmbut 

didalpaltkaln kaldalr ion 

loga lm Pb dalla lm 

ra lmbut operaltor 

SPBU terendalh a lda llalh 

0,03 g/mL daln 

tertinggi 0,07 g/mL. 

Selaljutnyal pa ldal talbel 

3 untuk ha lsil a lna llisis 

dalra lh didalpaltkaln 

kalda lr ion loga lm Pb 

dallalm dalralh operaltor 

SPBU terendalh a lda llalh 

0,01 g/mL daln 

tertinggi 0,07 g/mL. 

Ha ll ini menunjukkaln 

balhwal di da llalm 
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   ralmbut daln da lra lh 

opera ltor SPBU 

mengalndung ion 

logalm Pb 

Dyna l Putri 

Malyalserli, 

Renowalt, 2019 

Vallidalsi 

Metodal 

Alnallisal Kaldalr 

Loga lm Pb 

pa ldal Ralmbut 

Kalryalwaln 

SPBU jln. 

Jualndal Kotal 

Paldalng 

Valrialbel bebals 

: SPBU jln. 

Jualndal Kotal 

Paldalng. 

 

Valrialbel 

terika lt : 

Alna llisa l ka lda lr 

logalm Pb pa lda l 

ralmbut 

Pa lda l penelitialn ini 

digunalkaln sa lmpel 

ralmbut kalrya lwaln 

SPBU denga ln bera lt 

salmpel seba lnya lk 2 gr. 

Sa lmpel tersebut 

didestruksi ba lsa lh 

denga ln menggunalkaln 

HCLO4 da ln HNO3 

diukur denga ln SSA l 

pa ldal pa lnja lng 

gelombalng 283,3 nm. 

Fungsi da lri destruksi 

a lda llalh untuk 

memutuskaln ika lta ln 

alnta lral senya lwa l 

orgalnik denga ln logalm 

ya lng a lka ln dialna llisis. 

Logalm ya lng dialnallisis 

aldallalh Pb, kaldalr Pb 

dalla lm ra lmbut 

merupalkaln sallalh saltu 

indikaltor 

terkumulalsinya l loga lm 

Pb dalla lm tubuh. 

Berdalsalrkaln talbel 2 

didalpaltkaln ka lda lr Pb 

dalla lm ra lmbut 
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   ka lrya lwa ln SPBU. 

Semalkin lalma l ma lsa l 

kerja lnyal sema lkin 

tinggi kaldalr Pb da llalm 

ralmbut kalrya lwaln 

tersebut, ka lrena l lebih 

lalmal terpalpalr Pb. Dalri 

da lta l dialtals didalpaltkaln 

ha lsil pa lling tinggi 

a lda llalh 0,8175 mg/g 

denga ln la lmal ma lsa l 

kerja l 9-12 ta lhun. bisal 

diliha lt berdalsalrkaln 

lalma l ma lsal kerjal 

ka lrya lwa ln SPBU 

balhwa l semalkin la lmal 

malsal kerjal  ka lrya lwa ln 

SPBU sema lkin tinggi 

pula l ka ldalr logalm Pb. 

Timba ll (Pb) dalpa lt 

ma lsuk mela llui 

pernalpalsaln, ma lkalnaln, 

da ln minumaln. 

A lccidenta ll poisoning 

seperti termalkalnnyal 

senyalwal timball da lla lm 

konsentra lsi tinggi 

dalpalt mengalkibaltkaln 

galstrointestina ll a lkut, 

ra lsa l logalm pa lda l 

mulut, muntalh, sa lkit 

perut, daln dialre. 
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   Loga lm Pb dalpa lt 

mempengalruhi sistem 

sa lra lf, intelegensia l, 

da ln pertumbuha ln. 

Efek loga lm Pb pa lda l 

keseha lta ln ma lnusia l 

a lka ln menimbulkaln 

kerusa lka ln ota lk, 

keja lng ba lhka ln 

kemaltialn. talbel 3 

diperoleh nila li 

persentalse recovery 

untuk metode 

dekstruksi ba lsa lh 

denga ln menggunalkaln 

HNO3 daln HClO4 

mempunyali raltal-raltal 

recovery 96,23% 

denga ln demikia ln 

metode destruksi ini 

suda lh ba lik ka lrena l 

raltal-ra lta l recovery 

diperoleh 96,23% 

ya lng beraldal  pa lda l nilali 

kisa lra ln persentalse 

recovery yalng 

disya lra ltka ln, ya litu 

pa lda l renta lng 100% ± 

15 denga ln nila li yalng 

lebih mendeka lti 

100%. 
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Berda lsalrka ln penelitia ln terdalhulu ya lng relevaln denga ln penelitia ln ini 

aldallalh denga ln menggunalkaln rambut sebagai sampel untuk melakukan 

pengujian kadar kandungan logam berat dalam tubuh manusia. Metode 

pengukuran logam berat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

alat Atomic Absorption Spektrofotometer (AAS) dengan menggunakan 

variabel terikat yang Timbal (Pb) dan variabel bebas menggunakan rambut 

penduduk di sekitar TPA sampah Jatiwaringin, Kabupaten Tangerang. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan April - September 2023. Pengambilan 

sampel rambut dilakukan di daerah tempat tinggal sekitar TPA sampah 

Jatiwaringin, Kecamatan mauk, Kabupaten Tanggerang. Yang mana pengujian 

sampel akan dilakukan di laboratorium UIN Raden Fatah Palembang dan 

UPTD Laboratorium Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup dan Pertanahan 

provinsi Sumatera Selatan. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu : plastik, gunting, label, 

botol sampel, gelas beaker, batang pengaduk, spatula, kaca arlogi, bulb, 

pipet maat, pipet tetes, labu ukur 50 ml, kertas label, neraca analitik, 

kertas saring, hotplate, AAS (Automic Absorptoin Spectrofotometer). 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang diguakan pada penelitian ini yaitu Sampel rambut, asam 

nitrat (HNO3 ) pekat, asam peklorat, dan aquades. 

3.3 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dapat penelitian ini adalah menggunakan 

penelitian deskriptip analitik dengan pendekatan cross sectional dengan 

menggunakan metode observasi dan wawancara serta uji laboraturium untuk 

mengetahui kadar logam berat (Jenita Doli Tine Donsu, 2017) Timbal (Pb) 

pada rambut masyarakat di sekitar TPA sampah Jatiwaringin, Kabupaten 
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Tanggerang dengan menggunakan AAS (Automic Absorptoin 

Spectrofotometer). 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh rambut masyarakat yang 

tinggal di daerah sekitar TPA sampah Jatiwaringin Kecamatan Mauk, 

Kabupaten Tanggerang. Sedangkan sampel yang dipilih adalah penduduk 

yang bersedia untuk menjadi responden pada penelitian ini. Yang menjadi 

daerah yang diuji yang mengahsilkan limbah timbal lebih dari ambang 

batas. 

Responden penelitian bejenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan 

usia 30 – 50 tahun telah lama tinggal ± 30 tahun, dengan tidak memiliki 

penyakit komorbit, dan penduduk asli daerah penelitian. Dengan 

menggunakan 2 jarak radius yaitu : 0 – 150 M dan 150 – 300 M. Kriteria 

lokasi sampel rambut diambil dari tempat TPA dan sekitarnya, karena 

masyarakatnya bekerja dan bertempat tinggal da dekat TPA. Dari 6.904 jiwa 

penduduk yang berada di desa tersebut dan terdapat 22 orang yang bersedia 

namun hanya 11 orang yang memenuhi syarat sampling. Dan 11 orang lagi 

tidak memenuhi syarat di karenakan usia melebihi 50 tahun dan tidak 

memenuhi kriteria yang telah di tentukan. 

3.5 Prosedur Kerja 

3.5.1 Pengambilan Sampel Rambut 

Sampel penelitian ini merupakan rambut dari masyarakat yang 

tinggal di daerah sekitar TPA Jaiwaringin, Kabupaten Tanggerang. 
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Pengambilan sampel rambut pada responden dilakukan dengan teknik 

 

purposive random sampling. Dengan kriteria khusus yaitu 

 

1. Laki-laki dan Perempuan 

 

2. Yang telah menetap ± 30 tahun 

 

3. Usia 30 – 50 tahun 

 

4. Tidak menderita penyakit komobrit 

 

5. Penduduk yang tinggal di daerah sekitar TPA/yang bekerja di TPA 

Jatiwarigin 

Jenis sampel rambut yang diambil dari responden sekitar 1 cm dari 

pangkal kulit dengan memotong rambut menggunnakan pencukur 

rambut atau dengan gunting yang berada dekat kulit kepala (Akhir & 

Wicaksono, 2022). Kemudian dimasukkan dalam plastik yang telah 

disediaakan lalu diberi label sesuai dengan identitas responden 

3.5.2 Preparasi Rambut 

Timbang sampel sebanyak 1 gram dengan menggunakan neraca 

analitik, kemudian sampel dimasukkan dalam beaker glass, lalu 

ditambahkan asam nitrat (HNO3) pekat sebanyak 2 ml dan panaskan 

diatas hotplate atau pemanas dengan suhu 200℃ hingga hampir kering 

atau berwarna putih. Kemudian ditambahkan 1 ml Asam Perklorat dan 

1 ml HNO3 Pekat. Kemudian dipanaskan kembali di atas hotplate 

hingga berwarna putih, dinginkan sampel uji dan tuang ke labu ukur 

100 ml,lalu tambahkan aquades hingga tanda tera kemudian 

homogenkan. Hasil dari air sampel uji kemudian disairng menggunakan 
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kertas saring dan Setelahnya tuang dalam botol atau kursibel dan diberi 

label. 

3.5.3 Pengujian Logam Dengan AAS (Atomic Absorptoin Spectrofotometer) 

Spektrofotometer serapan atom adalah metode analisis yang 

didasarkan pada penyerapan energi radiasi suatu molekul pada tingkat 

energi paling mendasar. Atom bebas AAS berinteraksi dengan 

berbagai bentuk energi seperti energi panas, energi elektromagnetik, 

energi kimia, dan energi listrik. Interaksi yang terjadi menghasilkan 

molekul bebas yang menyebabkan penyerapan dan pelepasan radiasi 

dan panas. 

Radiasi yang dipancarkan bersifat unik karena setiap atom bebas 

mempunyai panjang gelombang tertentu. Penyerapan atau emisi radiasi 

disebabkan oleh pergerakan elektron dari satu tingkat energi suatu atom 

ke tingkat energi lainnya. Penyerapan radiasi terjadi ketika elektron 

menyerap energi radiasi dan bertransisi ke keadaan energi yang lebih 

tinggi. Emisi terjadi ketika elektron berpindah ke tingkat energi yang 

lebih rendah, melepaskan energi dalam bentuk radiasi energik. Panjang 

gelombang radiasi yang menimbulkan eksitasi pada tingkat eksitasi 

pertama disebut panjang gelombang radiasi resonansi. Radiasi ini 

berasal dari benda-benda seperti logam. 

Pemeriksaan kadar logam berat Timbal (Pb) dilakukan dengan 

menggukana alat AAS (Atomic Absorption Spectrofotometer).dimana 

saat alat AAS dinyalakan dan dioptimasikan sesuai dengan petujuk 

penggunaan alat. Lalu memipet filtrat dari sampel yang telah dibuat dan 



38  

dimasukkan kedalam alat (Atomic Absorption Spectrofotometer) yang 

akan diukur dengan panjang gelombang 217 – 218 nm. Yang kemudian 

hasil yang diperoleh akan dicatat sebagai kadar logam. Namun, sebelum 

itu dilakukan pengukuran larutan standar dengan konsentrasi 0,2; 

0,3;0,4; dan 0,5 mg/L (Miranda Niken Dkk, 2021). 

Indeks ambang batas dari logam berat timbal (Pb) menurut World 

Health Organization (WHO) telah menetapkan ambang batas logam 

berat pada rambut adalah sebesar ≤ 0,20 mg/L (Qomariah, 2022) 

3.6 Analisis Data 

Metode deskriptip analitik ini di gunakan untuk menggambarkan suatu 

data yang telah dilakukan pengujian untuk menentukan nilai rata-rata yang di 

dapatkan dalam data tertentu (Sarie,F., 2023). Pada analisis ini biasanya lebih 

menggunakan tabel dan juga grafik. 

Tahap pertama dalam penelitian ini menganalisis konsentrasi logam berat 

Pb pada rambut penduduk dan faktor risikonya. Data tersebut disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi. Selanjutnya di lakukan uji lanjut untuk 

mengetahui faktor risiko dengan kadar logam berat Pb pada rambut penduduk 

dengan uji statistik menggunakan uji independen simpel T-Test. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kadar logam berat Pb pada 

rambut penduduk di sekitar TPA sampah Jatiwaringin Kabupaten Tanggerang 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1.1 Hasil Pengujian Kadar Logam Berat (Pb) Pada Rambut 

Penduduk Di TPA sampah Jatiwaringin Kabupaten Tanggerang 

Kode 

Sampel 

Jenis 

kelamin 

Jarak 

(M) 
Usia 

(Tahun) 

Lama 

kerja 

(Tahun) 

Consentrasi 

Pb (mg/L) 

 

Ket 
Amban 

g batas 

KS 1 L 150 35 7 2,556 Tinggi  

KS 2 L 150 43 10 9,954 Tinggi  

KS 3 P 300 41 5 2,8336 Tinggi  

KS 4 L 300 48 7 4,36744 Tinggi  

KS 5 L 300 47 10 29,7 Tinggi 
≤ 0,20 

mg/L KS 6 L 150 40 4 1,14356 Tinggi 

KS 7 L 150 33 3 0,3392 Tinggi  

KS 8 P 300 47 5 2,4402 Tinggi  

KS 9 L 150 34 4 1,272 Tinggi  

KS 10 P 300 47 5 1,1024 Tinggi  

KS 11 L 300 45 5 2,3744 Tinggi  

 
Rata-rata 

   
5, 280255 

mg/L 

  

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semua sampel yang berasal dari 

sekitar TPA Jatiwaringin memiliki tingkat akumulasi timbal tinggi, yang mana 

dari semua responden memiliki kadar akumulasi tinggi yang berada melebihi 

ambang batas yang telah ditetapkan oleh WHO yaitu ≤ 0,20 mg/L (Qomariah, 
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2022). Dengan rata – rata timbal pada rambut penduduk adalah 5,280254 

mg/L. 

Tabel 4.1.2 Tabel Hubungan Konsentrasi Logam Berat Pb dengan Faktor 

Resiko Lainnya 

Variabel 
Nilai P.Value 

(0,05) 
Keterangan 

Anova 

P.Value 

R 
Square 

X Y     

Usia  0,513 Tidak Berhubungan   

Jenis 

Kelamin 

Konsentrasi 

Logam 

BeratPb 

0,483 
Tidak berhubungan   

  

0,089 0,693 
Lama 

Bekerja 

 

Berhubungan 
 0,036   

Jarak  0,286 Tidak Berhubungan   

Pada tabel 4.1.2 bahwa lama bekerja yang paling berpengaruh pada 

konsentrasi logam berat Pb, yang mana hasilnya ≤ 0,05 menurut ketentuan 

yang berlaku. Dimana pada variabel usia, jenis kelamin, dan juga jarak tidak 

mempengaruhi konsentrasi logam berat dari hasil pengujian yang di lakukan. 

Dapat di simpulkan bahwa secara persial hanya pada variabel lama bekerja 

yang mempengaruhi konsentrasi logam Pb, sedangkan jika secara simultan 

pada anova P. Value hasil yang di dapatkan pada variabel simultan di tolak 

karena hanya ada 1 variabel yang mempengaruhi konsentrasi logam berat Pb. 

Analisis ini di gunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 2 

atau lebih variabel X terhadap variabel Y. 
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figure 4.1.1 grafik konsentrasi logam berat Pb 

 

Tabel 4.1.3 Lingkup pekerja TPA JAtiwaringin 
 

Jenis 

Kelamin 
Lingkup Kerja 

Waktu Bekerja 

(Jam/hari) 

Laki-laki 
Pengambilan sampah di jalanan dan perumahan 

masyarakat, memilah sampah di TPA, pengolahan, 

juga penimbunan sampah 

8 – 12 

Perempuan Pemilahan sampah di TPA 3 – 5 

Dari tabel di atas, di ketahui jika lingkup pekerjaan laki-laki dan perempuan 

cukup berbeda, yang mana pekerjaan laki-laki jauh lebih banyak yang di 

kerjakan di bandingkan perempuan, jam kerja para responden juga menjadi 

faktor dimana kadar kandungan logam berat tembaga (Pb) lebih besar laki laki 

di banding perempuan. 
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Tabel 4.1.4 Industri Di Daerah Dekat TPA Jatiwaringin 
 

Jenis 

Industri 

Bahan baku yang 

digunakan 
Limbah yang di hasilkan 

 

 

Pabrik 

sepatu 

 

Canvas, kulit, 

Synthetic, cat, lem 

perekat 

Bau yang menyengat dari bahan cat dan juga lem 

perekat yang di gunakan dalam pembuatan sepatu 

dapat mengandung bahan radioaktif 

Selain dari bahan sepatu, setiap pabrik pasti 

menghasilkan kebel bekas maupun baterai yang 

sudah mati ataupun rusak 

Pabrik 

plastik 
Plastik polietilen 

Polyvinyl Chloride (jenis sampah yang susah di 

daur ulang). Limbah cair dari pabrik yang 

mengandung zat kimia 

Jika kita lihat dari tabel di atas pabrik di atas menghasilkan limbah yang cukup 

berbahaya, apalagi pada pabrik sepatu yang menghasilkan cat dan proses 

pengesolan yang mengandung logam berbahaya. Logam tersebut akan masuk 

ke dalam makanan yang di konsumsi dan mengakibatkan gangguan kesehatan. 

Selain itu juga jenis limbah dosmetik yang berlebihan akan menimbulkan 

dampak bagi pencemaran lingkungan sehingga bisa berakibat buruk pada 

dampak kesehatan masyarakat sekitar. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Pada Rambut 

Pemilihan lokasi pengambilan sampel rambut di kawasan wilayah 

TPA Jatiwaringin Kabupaten Tanggerang, karena disana merupakan 

tempat pembuangan akhir (TPA) terbesar dan TPA ini juga 

menampung buangan sampah dari kabupaten dan kota Tanggerang 

bahkan sampah dari Jakarta pun di buang disini (Trijuniarti, 2019). 

Kandungan logam berat timbal (Pb) pada penduduk yang tinggal 

di daerah TPA Jatiwaringin Kabupaten Tangerang yang di jadikan 

sebagai sampel berjumlah 11 orang yang memenuhi syarat. 

Berdasarkan tabel hasil pengujian yang di lakukan dapat di ketahui 
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bahwa tingkat konsentrasi logam berat timbal (Pb) pada penduduk di 

TPA Jatiwaringin Kabupaten Tangerang menunjukan bahwa 11 

sampel tersebut tinggi pada rambut. Dimana hasil pengujian 

menunjukan terdapatnya kandungan timbal pada sebelas sampel 

rambut yang di uji. Kadar paparan logam berat Pb yang tinggi pada 

rambut penduduk yang tinggal di TPS Jatiwaringin di duga karena 

paparan dan limbah yang berasal dari TPA. 

Rata-rata kadar timbal dalam rambut masyarakat sekitaran TPA 

Jatiwaringin cukup tinggi melebihi nilai ambang batas yng di tetapkan 

WHO. Kadar Timbal dalam rambut masyarakat sekitar TPA cukup 

tinggi di karena kan kegiatan bekerja di TPA dimana jumlah 

tumpukan sampah yang tinggi sebagian besar sampah tersebut adalah 

sampah anorganik seperti besi, seng, baterai, kabel bekas, plastik, 

elektronik dan lain sebagainya dan tidak jauh dari lokasi terdapat 

pabrik sepatu di duga juga bisa masyarakat di daerah tersebut terpapar 

udara, makanan dan juga air yang di konsumsi. 

Keracunan Timbal di definisikan dengan kadar timbal yang 

terkandung dalam rambut sebagai biomarker. Semua bentuk timbal 

(Pb) baik yang masih murni atau organik maupun anorganik memiliki 

pengaruh yang sama terhadap toksisitas manusia. Pengaruh toksisitas 

kronis adalah yang paling sering ditemui (Darmono, 2008). Jalur 

masuk timbal kedalam tubuh dapat melalui makanan dan minuman, 

udara yang dihirup, dan penetrasi pada selaput lendir maupun lapisan 

kulit (Palar, 2004). Paparan dari timbal dan garam timbal secara 
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berulang-ulang dapat menunjukkan beragam tanda dan gejala klinis. 

Sistem organ yang paling berpengaruh yaitu system gastrointesnital, 

sistem hematopoietik, sistem saraf, sistem neuromuskular, ginjal dan 

sistem kardiovaskular (Pounds, 1985). 

Timbal merupakan logam toksik yang memiliki sifat komulatif. 

Keracunan timbal pada orang dewasa lebih banyak di dapatkan di 

tempat kerja. Indikasi gejala keracunan timbal bisa berupa penderita 

terlihat pucat, sakit perut konstipasi (sembelit), muntah, anemia dan di 

dapati garis biru tepat di daerah gusi di atas gigi. Ditemukan pula 

gejala kesulitan mengingat (sistem memori berkurang), konsentrasi 

menurun, kurang lancar berbicara, serta gejala saraf lain pada 

pemeriksaan psikologi dan neuropsikologi (Darmono, 2008). 

Beberapa gejala yang sering tampak pada orang keracunan Timbal 

(Pb) yaitu (Pounds, 1985) melemahnya otot, merasa letih dan lesu, 

gangguan tidur, Anoreksia, muka pucat, anemia, kolik, konstipasi, 

sakit kepala, kehilangan ingatan, dan mudah marah. 

Hasil analisis menunjukan bahwa umur memberi pengaruh 

terhadap konsentrasi timbal di rambut kepala pada masyarakat yang 

hidup di lokasi pembuangan akhir jatiwaringin kabupaten tanggerang. 

Hasil analisis menunjukan bahwa responden dari umur 30-50 tahun, 

dan juga tinggal di TPA selama ± 30tahun. 

Dari penjelasan tersebut di ketahui bahwa kandungan logam berat 

timbal (Pb) lebih besar terhadap laki-laki daripada perempuan, hal ini 

di sebabkan karena berbagai faktor yang mempengaruhi dimana 
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lingkup pekerjaan laki-laki dan perempuan cukup berbeda signifikan, 

yang mana perkerjaan laki-laki jauh lebih banyak yang di kerjakan 

hampir semua pengolahan di TPA di lakukan oleh laki-laki, seperti 

pengambilan sampah di jalan atau tempat sampah masyarakat, 

kemudian proses penghancuran sampah, proses pengolahan sampah 

dan juga penimbunan sampah sedangkan pekerja perempuan hanya 

memilah sampah di TPA. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa responden (KS 5) 

terakumulasi timbal yang cukup tinggi yaitu sebesar 29,7 mg/L. 

Responden berusia 47 tahun dan berjenis kelami laki-laki dari data 

yang telah di dapat responden telah bekerja di TPA selama ± 10 

tahun. Sehari hari responden KS 5 melakukan pekerjaan seperti 

melakukan proses pemilahan sampah, dan juga penimbunan sampah 

setiap harinya. Dari hal tersebut juga bisa di nyatakan responden KS 5 

secara langsung berhadapan dengan sampah dan juga limbah yang 

mengandung logam berat. 

Pada tabel 4.1.1 pada kolom lama bekerja, pada responden KS 7 

paling rendah 3 tahun bekerja dengan akumulasi konsentrasi logam 

berat timbal sebesar 0,3392 mg/L, dan pada responden KS 5 yang 

telah lama bekerja selama 10 tahun memiliki akumulasi konsentrasi 

logam berat timbal yang sangat tinggi sebesar 29,7 mg/L. Sehingga 

semakin lama bekerja maka tingkat terakumulasi logam berat timbal 

pada tubuh akan meningkat seperti responden KS 5. 
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Tingginya kandungan logam berat timbal pada rambut penduduk 

di sekitar TPA Jatiwaringin merupakan hasil akumulasi dari limbah 

sampah dan konstaminasi sampah di TPA. Konstaminasi logam berat 

pastinya bukan dari satu faktor, namun dari beberapa faktor lainnya 

yang mempengaruhi lingkungan sehingga berpengaruh terhadap 

penduduk di TPA Jatiwaringin sehingga membuat akumulasi logam 

berat timbal pada rambut tinggi. 

Pada penelitian ini jarak yang di gunakan sejauh 300 meter, 

sehingga pada radius tersebut masih terjangkau paparan logam berat. 

Namun hasil analisis menggunakan uji regresi linear berganda yang 

telah di lakukan di dapatkan hasil jika jarak tempat tinggal tidak 

berpengaruh terhadap kadar paparan logam berat timbal terhadap 

responden. Yang tidak sejalan dengan penelitian saya menurut 

(Wicaksono, 20220) menyatakan konsentrasi logam berat pada 

responden berpengaruh dengan jarak dan juga lama tinggal responden, 

karena jarak untuk terpapar pada radius 500 meter dari TPA akan 

lebih cepat. 

4.2.2 Faktor Yang Berpotensi Memberikan Kontribusi Timbal (Pb) 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar logam berat Timbal (Pb) pada 

rambut responden yang bertempat tinggal di daerah yang tercemar 

timbal (Pb) memiliki rata-rata kadar timbal sebesar 5,280255 mg/L. 

Responden yang berumur 33 tahun consentrasi yang di dapat 0,3392 

mg/L sedangkan responden yang berumur 48 tahun consentrasi yang 

di dapat 4,36744 mg/L. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa 
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terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara lingkungan 

dengan kadar Timbal (Pb) pada rambut penduduk. Saat ini telah di 

ketahui timbal logam beracun terutama bagi anak-anak, namun tidak 

dapat di pungkiri orang dewasa juga bisa berisiko terpapar timbal. 

Paparan timbal pada orang dewasa di dapat dari tempat kerja(OLPPP, 

2009). Paparan timbal pada orang dewasa juga menyebabkan efek 

kesehatan yang berbahaya, karena selain dari tempat kerja mereka 

juga dapat terpapar melalui aktifitas dan hobi tertentu yang berkaitan 

dengan timbal. Usia muda lebih peka terhadap aktivitas timbal, karena 

perkembangan organ dan fungsinya belum sempurna. Sedangkan pada 

usia tua memiliki tingkat kepekaan lebih tinggi dari orang dewasa 

karena menurunnya fungsi dan daya tahan organ. Semakin tua umur 

seseorang maka semakin tinggi konsentrasi timbal yang terakumulasi 

dalam jaringan tubuh (Suciani, 2007). 

Selain itu juga jenis kelamin juga bisa menjadi faktor seseorang 

tepapar logam berat timbal. Jenis kelamin sebagai salah satu faktor 

epidemiologi yang berperan penting terhadap risiko paparan logam 

berat. Joko S (1995) dalam suciani (2007) menyatakan bahwa efek 

toksik memiliki pengaruh yang berbeda pada laki-laki dan 

perempuan, dimana laki-laki lebih rentan daripada perempuan. 

Penyebab dari hal tersebut adalah faktor fisik, keseimbangan hormon, 

dan metabolisme yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Faktor 

lainnya yaitu aktivitas laki-laki juga lebih banyak di luar ruangan 

termasuk kebiasaan merokok dan lain-lain (Roza et al., 2015). 
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Dari penelitian yang telah di lakukan oleh Perdian, 2023 hasil rata- 

rata yang di dapat dari air lindi 0,1 mg/L, menurut PerMenLH no 5 

tahun 2014 baku mutu timbal (Pb) pada air lindi memiliki nilai 

sebesar 0,1 mg/L. Sejalan dengan penelitian yang di lakukan Rendi, 

2023 hasil rata-rata dari badan air pada timbal (Pb) sebesar 0,01362 

mg/L, menurut PP No.22 Tahun 2001 nilai baku mutu pada badan air 

sebesar 0,03 mg/L. Yang dimana terdapat kecenderungan bahwa 

semakin lama bekerja (>36 bulan) maka kadar timbal dalam tubuh 

semakin tinggi (Suciani, 2007). Masa kerja yang sudah lama dalam 

per harinya dapat meningkatkan lama keterpaparan tubuh terhadap 

timbal (Pb), sehingga meningkatkan akumulasi timbal dalam tubuh 

(Bada et al., 2013). 

Lokasi tempat tinggal juga akan mempengaruhi konsentrasi timbal 

dalam tubuh. Tempat tinggal yang berada di lingkungan industri 

terutama yang berkaitan dengan timbal (Pb) dapat menyebabkan 

terpapar Pb, meskipun dalam jumlah yang kecil dan berlangsung 

dalam jangka waktu yang lama dan dapat menyebabkan penyakit 

(Yusvalina, 2012). Di daerah perkotaan dengan kepadatan lalu lintas 

yang tinggi kadar Pb harian sering melebihi batas terutama pada 

musim panas ketika kepadatan lalu lintas meningkat dan kondisi 

meteorologi yang menambah akumulasi polutan. Sedangkan di daerah 

perdesaan dimana kepadatan lalu lintas yang sangat rendah dan jauh 

dari pengaruh aktifikas industri (Popescu, 2011). 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hail penelitian yang di dapatkan penduduk yang tinggal dan bekerja 

di daerah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Jatiwaringin dan Desa 

Jatiwaringin memiliki kadar akumulasi Timbal (Pb) yang tinggi pada rambut 

penduduknya, dimana sebagian besar responden memiliki kadar kandungan 

logam berat Timbal (Pb) yang melebihi ambang batas yang telah di tentukan 

oleh WHO 0,20 mg/L. 

5.2 Saran 

Adapun daran dari penelitian ini adalah perlu di lakukannya penelitian 

lanjutan mengenai kandungan logam Timbal (Pb) pada penduduk yang 

bekerja di TPA Jatiwaringin dan juga penindak lanjutan pada pihak pengelola 

untuk bisa melakukan sosialisasi dan juga edukasi pada para pekerja. Serta 

juga harus adanya peran pemerintah untuk mengatasi dan juga memberikan 

himbauan pada pengelola TPA untuk dapat memberikan pemeriksaan griatis 

pada pekerja setempat. 
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